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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KESEHATAN DAN KESELAMATAN 

KERJA TERHADAP KINERJA  KARYAWAN  

(Studi Kasus Pada Karyawan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja 

non fisik, kesehatan kerja dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

ini menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Surakarta. Metode dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif, dimana data yang digunakan adalah data primer. Sampel yang digunakan 

sebanyak 75 responden dengan teknik pengambilan secara acak. Alat analisis yang 

digunakan pada penelitian ini dengan melakukan uji instrument data (uji validitas dan 

reabillitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolineritas dan heterokedastisitas), 

dan uji regresi linear berganda (uji t, uji F dan uji R
2 

). Hasil penelitian menunjukkan 

lingkungan kerja fisik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, lingkungan kerja non fisik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, kesehatan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, dan kesehatan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
 

Kata kunci: lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, kesehatan kerja, 

keselamatan kerja, kinerja karyawan. 

 

Abstract 

 

This study aims to examine the variables of the physical work environment, non 

physical work environment, occupational health and work safety on employee 

performance. This study uses primary data by distributing questionnaires to Surakarta 

City Fire Department employees. The method in this study is a quantitative method, 

where the data used are primary data. The sample used was 75 respondents with random 

sampling techniques. The analytical tool used in this study is to test the instrument data 

(validity and reliability test), the classical assumption test (normality, multicollinity and 

heterokedasticity tests), and multiple linear regression tests (t test, F test and R2 test). 

The results showed the physical work environment had a positive and significant effect 

on employee performance, the non physical work environment had a positive and 

significant effect on employee performance, occupational health had a positive and 

significant effect on employee performance, and occupational health had a positive and 

significant effect on employee performance. 
 

Keywords: physical work environment, non-physical work environment, occupational 

health, work safety, employee performance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahan, selain itu 

karyawan merupakan salah satu pilar yang mendorong tercapainya tujuan dalam 

perusahaan. Sumber daya manusia ini sebagai motor penggerak aktifitas operasional 
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yang terjadi di organisasi. Hal yang harus diperhatikan dalam mengelola sumber daya 

manusia adalah dengan memperharikan kinerjanya. Kinerja merupakan cerminan dari 

pegelolaan dari suatu organisasi. Setiap organisasi perlu memantau kinerjanya yang 

dilihat dari hasil penyelesaian tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan (Luh, 

Listusari, Yudartha, & Supriliyani, 2017).  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan menciptakan 

kondisi lingkungan kerja yang mendukung yang dapat mempengaruhi karyawan dalam 

bekerja. Menurut Sedarmayanti dalam (Azhari, 2017) lingkungan kerja dibagi menjadi 

dua, yaitu lingkunga kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik 

adalah semua keadaan yang berbentuk fisik yang ada disekitar tempat kerja, mulai dari 

peralatan dan bahan baku yang digunakan yang memiliki pengaruh baik secara angsung 

maupun tidak langsung terhadap karyawan. Sedangkan lingkungan kerja non fisik 

adalah kondisi yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan kerja 

dengan atasan, dengan bawahan, ataupun dengan sesame rekan kerja. 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang baik terhadap karyawan jika kondisi dan 

suasana yang terjadi mendukung dalam bekerja. Sebaliknya jika lingkungan kerja tidak 

kondusif maka akan memberika efek buruk kepada karyawan. Efek buruk dapat berupa 

semangat yang rendah, tingkat absen meningkat dan kondisi kesehatan baik fisik 

maupun mental karyawan. 

Dalam bekerja dan upaya meningkatkan kinerja, karyawan memerlukan kondisi 

kesehatan kerja yang mendukungnya dalam bekerja. Menurut Kuswana dalam (Marom 

& Sunuharyo, 2018) kesehatan kerja merupakan keadaan dimana karyawan terbebas 

dari  gangguan fisik dan mental yang terjadi akibat pengaruh interaksi pekerjaan dan 

lingkungan pekerjaan di sekelilingnya. 

Selain kesehatan kerja, keselamatan dalam bekerja juga tidak boleh di 

kesampingkan Marom & Sunuharyo (2018) berpendapat bahwa keselamatan kerja 

berarti mengendalikan kerugian akibat kecelakaan dan kemampuan untuk mengenali, 

mengurangi dan mengatasi resiko yang tidak bisa diterima. Rasa aman dan nyaman 

muncul dari dalam diri karena pengaruh dari situsai dan kondisi sekitar tempat bekerja. 

Pemadam kebakaran merupakan salah satu pekerjaan yang memiliki resiko tinggi 

karena lingkungan pekerjaannya berkaitan dengan bencana yang dapat menimbulkan 

korban jiwa. Karena itulah pemadam kebakaran dituntut untuk selalu memperhatikan 
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kesehatan dan keselamatan kerjanya, agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya sebagai pemadam kebakaran. Berkaitan dengan hal 

tersebut, penulis tertarik untuk lebih lanjut dalam meneliti dan judul yang tepat dalam 

penelitian ini adalah “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Petugas Pemadam Kebakaran Kota 

Surakarta)”. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta yang berjumlah 92 

orang. Sempel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode probability 

sampling dengan rumus Slovin, dengan sampel 75 responden. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner. Metode analisis dalam penelitian ini adalah 

regresi linear berganda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil akhir pada penelitian ini dijelaskan lebih lanjut oleh hasil perhitungan dari SPSS 

yang menjelaskan lebih lanjut mengenai pengaruh lingkungan kerja, kesehatan dan 

keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan yang dijelaskan pada Tabel 1, sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Coefficient Beta thitung sig. 

(Constant)  3,453 1,325 0,189 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,190 2,201 0,047 

Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 0,248 3,437 0,001 

Kesehatan Kerja (X3) 0,228 3,386 0,001 

Keselamatan Kerja (X4) 0,235 3,234 0,002 

R
2
 = 0,517    

Fhitung = 18,738 (sig. 0,000)   

Sumber: Data yang telah diolah, 2020 

Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dapat dilihat dari regresi linear berganda dan uji t, dimana nilai 

koefisien regresi lingkungan kerja fisik memiliki arah positif yaitu 0,190 degan nilai 

signifikansi sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 (0,047 < 0,05). Artinya semakin baik 

lingkungan kerja fisik maka kinerja karyawan Dinas Pemadam Kebakaran Kota 
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Surakarta akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Virgianti dan Bambang Swasto (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dapat dilihat dari regresi linear berganda dan uji t, dimana nilai 

koefisien regresi lingkungan kerja non fisik memiliki arah positif yaitu 0,248 degan 

nilai signifikansi sebesar 0,248 lebih kecil dari 0,05 (0,248 < 0,05). Artinya semakin 

baik lingkungan kerja non fisik maka kinerja karyawan Dinas Pemadam Kebakaran 

Kota Surakarta akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Virgianti dan Bambang Swasto (2018) yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Hal ini dapat dilihat dari regresi linear berganda dan uji t, dimana nilai koefisien regresi 

kesehatan kerja memiliki arah positif yaitu 0,228 degan nilai signifikansi 0,001 lebih 

kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Artinya semakin baik kesehatan kerja maka kinerja 

karyawan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta akan meningkat. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Lis Ayu Widari, Zulfhazli dan Ok 

Muhammad Rizky (2018) yang menunjukkan bahwa kesehatan kerja berpengaruh 

poisitif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dapat dilihat dari regresi linear berganda dan uji t, dimana nilai 

koefisien regresi keselamatan kerja memiliki arah positif yaitu 0,235 degan nilai 

signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). Artinya semakin baik 

keselamatan kerja maka kinerja karyawan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta 

akan meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Lis Ayu Widari, Zulfhazli dan Ok Muhammad Rizky (2018) yang menunjukkan bahwa 

keselamatan kerja berpengaruh poisitif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, 

kesehatan kerja, dan keselamatan kerja terhadap kinerja karyawan dapat diambil 
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beberapa kesimpulan sebagai berikut : Lingkungan kerja fisik berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, semakin baik dan memadai 

lingkungan kerja fisik yang ada di perusahaan maka semakin tinggi kinerja karyawan di 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta, Lingkungan kerja non fisik berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, semakin baik dan harmonis 

hubungan dalam lingkungan kerja non fisik maka semakin tinggi kinerja karyawan di 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Surakarta. Kesehatan kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, tersedianya sarana dan prasarana penunjang 

kesehatan yang baik maka semakin tinggi kinerja karyawan di Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Surakarta. Keselamatan Kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, tersedianya peralatan penunjang keselamatan 

kerja bagi karyawan maka semakin tinggi kinerja karyawan di Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Surakarta. 

 

4.2 Saran 

Secara teoritis, saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu perusahaan harus 

mempertahankan dan meningkatkan kondisi lingkungan kerja dengan mengevaluasi 

setiap sarana dan prasarana yang ada. Perusahaan perlu memberikan perhatian lebih 

mengenai kesehatan kerja karyawan dengan meningkatkan sarana dan prasarana 

penunjang kesehatan sehingga karyawan memiliki dorongan agar melaksanakan tugas 

yang diberikan dengan sebaik mungkin. Perusahaan harus meningkatkan kualitas 

keselamatan kerja dengan selalu memerisa kelayakan peralatan yang digunakan dan 

mengevaluasi prosedur kerja, hal ini bertujuan untuk menekan resiko kecelakaan kerja 

yang mungkin terjadi, sehingga dapat meningkatkan rasa aman bagi karyawan. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan variabel yang lebih 

beragam. Peneliti sebaiknya melakukan penelitian pada semua perusahaan yang serupa 

dan menggunakan pengumpulan data tambahan agar data dan informasi yang 

didapatkan menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
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